Lole.
Vo -

NUTRISI PAKAN UNGGAS BIBIT

! z = PUSTAK - UNBiP“

Mo, Daft:, S/ /ep /ey
| Tgl. BD@.’&-{

V. DWI YUNIANTO BL, LKM *)

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG

4

*) Ir (Undip); MS (Unpad), M.Sc (Kagoshima, Jepang); Ph.D (Kagoshima,
Jepang) - :

‘Makalah disampaikan pada Pendidikan dan Pelatihan Pengawas Mutu Bibit
Unggas Propinsi Jawa Tengah Tahun 2001 Angkatan IT (19 Maret - 6 April 2001)



NUTRISI PAKAN UNGGAS BIBIT

Oleh : _
V. Dwi Yunianto BIL., LKM *)
Staf Pengajar
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fak. Peternakan UNDIP

PENDAHULUAN

Pembangunan di bidang perunggasan yang dulu telah mengalami
jaman keemasan, saat ini mempunyai tantangan yang cukup berat akibat
adanya krisis monster yang masih terus berkelanjutan :sehingga mempunya
dampak negatif bagi perkembangan usaha peternakan unggas di Indonesia. |
Melihat kenyataan seperti ini, sangat diharapkan baehwa kegiatan di bidang
peternakan bukan merupakan ussha yang hanya dilakukan oleh para
peternak saja, namun selalu ada keterkaitan dengan usaha tani lainnya yaita
secara komplek / terpadu. Hal ini akan memberikan wacana bahwa suatu
kegiatan di bidang peternakan haruslah pula dapat mengerti suatu konsep
“pemahaman dan pembinaan yang terpadu” bagi pengembangannya.

Sebagaimana telah diketahui, salah satu faktor yang sangat penting
dalam usaha meningkatkan Kkeberhasilan terhadap produktifites ternak
adalah ketersediaannya pakan yang cukup serta kontinyn sepanjang tahun
yaitu dengan peningkatan penyediaan ku.antitas maupun kualitas pakannya. |

Mahalnya harga pakan yang ada di masyarakat, seperti bahan pakan
jagung, bungkil kedele dan tepung ikan menyebabkan kondisi peternakan
belum bisa seperti pada masa kejayaan yang lalu.

Hal ini dikarenakan harga pakan merupakan cermin paduan harga
dari bahan-bahan pakan yang digunakan. Biaya pakan ini dapat mencapai
60-70% dari total biay-a produksi.
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Keterbatasan-keterbatasan ini akan berlangsung terns-menerus,
_ apabila tidak ada pendekatan dalam menjalin suatu keterpaduan dengan
subsektor lain di sektor pertanian. |

Didasarkan pada hal-hal tersebut di atas, potensi-potensi yang ada
dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia perlu terus digali Selain
itu pula, suatu usaha dan niat yang besar dalam penyusunan pakan sendiri
dari berbagai bahan lokal yang ada di masyarakat akan sangat.’m'embantu
tetap utuhnya usaha peternakan yang dijalaninya. Dalam kondisi seperti ini,
maka langkah yang diambil adalah meningkatkan efisiensi, di mana dari

pakan yang diberikan akan memberikan hasil yang optimal.

ARTI PAKAN DAN ANALISIS PROKSIMAT

Dalam dunia perunggasan secara umum sesnatu yang diberikan pada
unggas untuk memenuhi kebutuhan pada proses pertumbuhan, produksi,
reproduksi dan hidup pokok dikenal dengan istilsh ransum dan ini
merupakan campuran dari berbagai bahan makanan termasuk konsentrat,
Sesuatu yang diberikan ini tentunya mengandung sejumlah zat-zat nutrisi
yang diharapkan dapat memenuhiuntuk kebutuhan energi dan fungsi-fungsi
faali tersebut di atas. Definisi secara umum dari ransum adalah makanan
yang disediakan bagi hewan untuk 24 jam, dalam bentuk dapat dicerna
seluruhnya atau sebagian dan dapat digunakan oleh hewan tersebut, tanpa
mengganggu kesehatannya; di sini sangat diperhatikan terhadap jumlah
maupun kualitas nutrisinya. Bahan-bahan makanan yang telash memenuhi
syarat-syarat yang sesuai kebutuhan unggas dikenal dengan nama pakan
unggas. Untuk mengerti lebih dalam yang tercakup dalam pengertian nutrisi
pada bahan-bahan pakan seperti butir-butiran dan hasil ikutannya menjadi
suatu produk seperti daging dan telur',: perlu menerapkan prinsip-prinsip
“ilmu nutrisi dalam produksi unggas. Meiurut pengertian secara khusus
(Scott, 1976) yang disitasi oleh Juju Wahju (1997), ilmu nutrisi adalah

statu proses untuk melengkapi sel-sel dalam tubuh hewan dengan bagian



yang berasal dari [uar yang telah merupakan pcrsenyawﬁan-persenyawaan
kimia yang diperlukan untuk fungsi eptimum- dari banfak_ reaksi-reaksi
kimia dalam proses metabolisme, termasuk prosés—proses pertumbuhan, |
hidup pokok, kerja, produksi dan reproduksi. Beberapa ilmu
pengetahuan seperti ilmu kimia dan ilmu faal, mempunyai andil yang cukup
besar bagi perkembangan ilmu nutrisi. | |

Penggolongan secara umum zai-zat nutrisi dalam bahan pakan
seperti protein, hidrat arang '(karbohidrat) termasuk serat kasar dan bahan
ekstrak tanpa nitrogen,' lipida (lemak), zat-zat vitamin serta bahan an-
organik yang sering disebut pula dengan mineral selain itu juga adanya
komponen air. Pembagian komponen—'komponen ini sering disebut i)ula
dengan Anafisis Proksimat Weende. Di dalam penge}tian yang lebih dalam
di antara kelompok zat-zat nutrisi tersebut terdapat adanya
antarhubungan, selain it‘u ada gsebagian dan zat-zat nwotrisi tersebut
mengalami suatu Konversi ke dalam bentuk zat-zat nutrisi yang lain. Di
samping itu adanya suatu pengertien bahwa kebutuhan zat nutrisi

dipengaruhi oleh penyediaan zat nutrisi lain.

Protein

Termasuk dalam kelompok sebagai zat pembangun, nie_rupa.kmt
_essensial bagi kehidupan karena mernpakan protoplasma aktif dalam sel
hidup. Protein merupakan bagian terbesar dari urat daging, alat-alat tubuh,
tulang rawan dan jaringan ikat serta jaringan-jaringan luar lainnya seperti
rambut, bulu, kuku dan tanduk. Fungsi'pfotein bagi tubuh antara lain :

a) untuk memperbaiki jaringan yang russk; b) pertumbuhan jaringan baru;
¢) peayusan enzim-enzin‘i dan hormon-hormon tertentu; d) metaboiisme
untuk energi (manakala konsumsi proteinnya berlebihanj serta ¢) penyusun
zat kekebaian. Hewan berbeda dengan tanaman tidak dapat membuat asam-
asam amino sendiri, sechingga keberadaan protein (asam-asam amino)

harus disupplai dari pakan.



Karbohidrat

Sebagai sumber energi utama bagi tubuh, karbohidrat mempunyai
peranan yang vital. Pemberian pakan yang kaya akan karbohidrat, akan
memberikan dampak terhadap penimbunan Icnergi bagi tubuh dalam bentuk
lemak tubuh. Energi: tersebut digunakan untuk pemeliharaan tubuh
(kebutuhan hidup pokok), gerak otot, sintesis jaringan-jaringan baru,
aktivitas kerja dan lain-lain. Ternak ruminansia umumnys tidak banyak
mengalami kesulitan apabila pak‘ﬁn yang diberikean dalam bentuk kaya akan.
serat kasar. Hal ini karena adanya jasad renik. atau mikrobia dalam saluran
pencernaannya dan sebaliknya pada ternak non-ruminansia. Sedangkan
bahan ekstrak tanpa nitrogen meliputi pati dan berbagai fm acam gula, proses

pencernaan pada semus ternak tidak banyak mengalami kesulitan.

Lemak

Lemak dalam pakan mempunyai pe.fénan yang istimewa atau penting
karena : a) menambah tingkat efisiensi akan penggunaan pakan (terutama
pada ternak non-ruminansia); b) menambah palatabilitas; c) sebagai sumber
tenaga yang lebih tinggi dari karbohidrat; d) mempengaruhi penyerapan
vitamin A serta karoten dalam s_alu.ran pencernaan; ) selain itu
mengandung vitamin yang larut dalam lemak (seperti vitamin A, D, E dan .

K) dan f) mempunyai peranan dalam penyerapan kalsium.

Vitamin

Vitamin juga mempunyai peranan yang penting bagi tubuh hewan,
walaupun dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit. Peranan ini berkaitan
dalam pengaturan pada berbagai proses di dalam tnbulf’, seperti untuk :
a) pertumbuhan; b) produksi; ¢) reproduksi maupun d) menjaga kesehatan.
Kekurangan akan vitamin dalam pakan, dapat menyebabkan adanya
kematian pada ternak. Penyakit yang timbul akibat tidak adanya vitamin



tertentu dalam pakan, disebut dengan avitaminosa. Sedangkan apabila
dalam pakan kekurangan akan vitamin, disebut dengan hipovitaminosa.
Secara umum vitamiB ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:
a) yang larut dalam air seperti vitamin B kompleks (Bl sampai
B12) dan C (asam ascorbic). Vitamin-vitamin ini selain
mengandung unsur-unsur C (zat carbon), H (zat hydrogen) dﬁn 0
(zat oxygéh) juga mengandung unsur-unsur lainnya seperti N
(nitrogen), Co (kobalt), P (fosfor), S (sulfur) dén C1 (khlor).
Beberapa contoh bahan pakan yang mengandung vitamin ini,
seperti susy dan hasil ikutannya, ragi bir, butir-butiran, hati,
kuning .telur, rumput kering, sayuran, bungkil kacang tanah, tetes,
preparat komersial, hijavan yang banyak mengandung daun dan
fain -lain. | | |
b) yang ﬁdak larut dalam air tetapi larut dalam lemak seperti
vitamin A, D, E dan K. Vitamin—vitamin ini hanya mengandung
WuSUT-unSur C, H dan O. Beberaps contoh bahan pakﬁn yahg
mengandung sumber vitamin yang larut dalam lemak ini antara
lain, se‘pérti jagung kuning, kuning telur, hati, hijauan, minyak
~ hati ikan, kacang tangh, biji kapas, prepargt komersial, tepung

ikan dan lain-lain.

Mineral

Ternak secara umum membutuhkan sekurang-kurangnya sekitar 13

macam mineral dalam campuran pakannya, untuk memenuhi kebutuhan

_ tubuhnya seperti Ca (kalsium), P (fosfor), K (kalium), Na (natrium), Cl

(khlor), Mn (mangan), Mo (molibdenum), Mg (magnesium), Zn -_('s'eng), Fe
(besi), Cu {tembaga), Se (seleniuml), I (iodium), Cr (khrom). Zat mineral
yang dibutahkan dalam jumiah banyak dibandingken dengan lainnya adalah
Ca dan P terutama berkaitan dengan pertumbuhan tulang, Sedangkan fungsi
untuk mengatur keserasian faali tubuh, berkaitan dengan unsur mineral Na,
K, Cl bersama-sama dengan P dan bikarbonat. Secara umum fungsi“dari



zat mineral adalah aj membentuk bagian dari kerangka, gigi dan
hemoglobin; b) mempertahankan keseimbangan asam-basa yang tepat
dalam cairan fubuh dan ini sangat essensial untuk proses kehidupan; c)
mempertahankan tekanan osmotik  selular yang diperlukan wuntuk
pemindahan zat-zat mekanan melalui selaput sel; d) mencegah kekejangan;
e} ada hubungannya dengan vitamin tertentu dalam pembentukan tulang; f)
ada hubungannya dengan bagian dari fungsi hormon atau enzim maupun
sebagai pengaktif enzim dan ini wmumnya dimasnkkan dalam golongan
zat-zat mineral mikro. Gejala defisiensi mineral, umumnya dapat diatasi
dengan mudah dengan penambshan mineral dalam campuran pakannya,
Gejala defisiensi mineral dapat diketahui dengan suatu tanda-tanda umum
antara lain seperti kehilangan pertambahen bobot badan dan penurunan

produksi telur.

Air

Air mempunyai peranan yang sangat vital bagi proses kehidupan
ternak, karena air merupakan salah satu penyusun jaringan tubuh yang
sangat penting. Suatu- data persentase komposisi dari tubuk hewan
menunjukkan bahwa kadar air menurun dengan meningkatny2 umur hewan
tersebut. Variasi pada umur tertentu disebabkan terutama nleh keadaan gizi
makanan seperti yang terlihat dalam penimbunan lemak, pad'a hewan yang
terlalu gemuk mempunyai sebanyak 40% air. Fungéi'airﬂdalam tubuh antara
lain : a) untuk pengedaran zat-zat gizi dari jéringan dan alat tubuh yang satu
ke jaringan dan. alat tubuh yang. laii, b) berperan dalam pengaturan suhu

tubuh ternak serta dalam pertukaran zat.

BENTUK FISIK, JENIS DAN MACAM PAKAN PADA
UNGGAS

Bentuk fisik bahan pakan pada kelonipok unggas dikenal secara umum
seperti



-a) Bahan pakan berbentuk butiran, antara lain' kacang-kacangan, jagung,

‘sorghum, beras dan lain-lain. |

b) Bahan pakan berbentuk tepung, autara lain tepung ikan, tepung tulang,
dedak halus dan lain-lain. | |
c) Bahan pakan berbentuk cairan, antara lain minyak kelapa, tetes,
minyak ikan dan lain-lain.

‘Menurut jenis pakannya dapat dikelompokkan m en_]adl beberapa istilah :
Grain, yaitu pakan yang diberikan dalam beatuk murni biji-bijian.
Meal, yaitu pakan yang diberikan dalam keadaan sudah digiling.

 Mash, yaitu pakan yang diberikan campuran dari beberapa mea!
Pellel, yaity pakan bentuk mash yang dibuat seperti butiran-butiran
melalui proses yang disebut dengan pelleting dengan ukuran 5 - 8
mm. '
Crumbs/crumble, yaitu bentuk pellet yang dibuat dalam ukuran lebih
kecil lagi sekitar 3 mm. _
Adanya spesifikasi pada masing-masing jenis pakan tersebut di atas,
sebaiknya pemakian yang akan ditérapkan harus disesnaikan dengan tujuan
dan skala produksi yang direncanakannya. Hal ini akan memberikan |
manfaat ganda, selain menghemat biaya produksi juga akan lebih efisien.

Berdasarkan‘macamﬁya pakaf secara umum dapat dibedakan menjadi

beberapa, yakni sebagai berikut :

a) Chick Mash / Starter Mash, yaitu pakan yang dxbenkan pada ayam -
petelur mulai saat menetas sampai sckitar 8 minggu. Biasanya
berbentuk tepung. |

i:) Grower Mash, yaitu paken yang - diberikén .pada ayam petelﬁr'-
berumur antara 9 - 20 minggu dan biasanya berbentuk tepung.

¢) Layer Muaslh/Complete Layer, yaitu pakan yang dibsrikan pada ayam
petelur berumur produksi dan biasanya berbentuk tepung.

d) Broiler Starter, yattu pakan yang diberikan pada syam pedaging
berumur muda - 4 minggu dan biasanya berbentuk tepung atan

butiran,



¢) Broiler Finisker, yaitu pakan yang diberikan pada a?am pedaging

bernmur $ minggu — 42 hari (saat dipanen). das biasanya berbentuk °
tepung atau butiran, |

/) Breeder Mash, yzitu f)akan untuk ayam bibit berbentuk tepung dan

btasanya dibedakan dalam Starter, Grower dan Layer.

PAKAN UNGGAS

Beberapa bahan baku pakan yang dapat digunakan dpalam campuran
- pembuatan pakan untuk unggas dan tidak banyak bersaing dengan
kebutuhan manusia, antara lain : cacing tanah, bekicot, tepung pupa (dari
enthong ulat sutera), talas dan lain-lain. Selain itir, bahan bakn limbah dapat '
pula digunakan dalam salah satu campuran penyusun pakan seperti litter
ayam (alas kandang ayam meliputi sekam padi yang tercampur dengan sisa-
sisa pakan) dan dedak padi baik yang belum maupun yang telah
difermentasi (dengan ditambahkan cairen rumen atau bolus dan diperam
beberapa minggu), ampas tahu, bulu unggas, kotoran ternak, sampah
(sampah restoran serta rumsh tangga) dan lain-lain. Khusus untuk sampgh
ini, banyaknya logam dan barang lainnya yaﬁg cukup berbahsiya (seperti
tusuk gigi dll) tercampur aduk perlu ckstra hati-hati dalam pemberiannya’
pada ternak. Kekurang hati-hati dalam memberikannya, dapat menyebabkan
kematian bagi ternak yang bersangkutan.
Tingginya harga bghan baku pakan yang berupa tepung ikan dipasaran,
- sebenarnya dapat diusahaké;n sendiri secara sederhana (sekala rumah
tangga). Pembuatan tepung ikan ini, pada dasarnya dapat menggunakan dari
berbagai jenis ikan yang ada. Namun yang menjadi perhatian kita bersama,
sebaiknya untuk menjaga kualitas dari produk yang dihasilkan bahan baku
harus dari jenis ikan yang seragam atau dapat juga dari berbagai jenis ikan
asal proporsi jumlahnya sama. Beberapa tahapsn pembuatan tepung ikan
sebagai berikut : a) Pemasakan. Pemasakan dapat dilakukan pada suhu

antara 90-100°C  selama kurang lebih 30 menit. Tujuannya adalah untuk

‘mengkoagulasikan protein, sekaligus juga untuk memudahkan dalam



proses-proses tshapan berikutnya dengan pecahnya dinding sel akibat '
pemasakan ini. Selain tersebut di atas, pada proses ini mempunyai tujua.n
pula untuk mematikan atau membunuk kumen-kuman pembusuk atau
_mikroorganisme lain yang berbshaya bagi ternak yang mengkonsumsinya.
Umumnya dilakukan dengan cara “steam cookiﬁg”. b) Pengepresan.
Tujuan dalam proses ini adalsh untuk mengeluar‘kan 'air-dan minyak yang
ada pada tubuh ikan tersebut, sehingga didapatkan ikan yang bersih dengan
warna ‘yang cerah dan tidak mudah rusak. Hasil pgngepreéa’n_ ini dapat
digunakan se'bagai minyak ikan. ¢) Pengeringan. Proses ini dilakukan
untuk mendapatkan kadar air kurang dari 10%, sehingga bisa tahan lama
masa simpannya. Pengeringan dapat dilakukan di bawah sinar m-ata_hari,. |
atau dengan menggunakan “air dryer”. d) Penggilingan. Proses ini
dilakukan untuk mendapatkan produk bentnk tepung.

Beberapa faktor yang dapat dipakai unfuk menckan biaya pakaw
_berkaitan dengan pengadaan pakan, adalah : |
a) Pemilihan bahan pakan. Pilihlah bahan pakan yang tidak tercemar
dengan suatu senyawa organik yang beracun seperti “mikotoksir”, di mana
racun ini banysk terdapat pada bahan pakan yang berasal dari pertanian °
seperti jagung, kacang tanah, sdrghum dan bebijian -lainnya; Pilihan ini
termasuk pada tingkat harga yang murah dan tersedia banyak di
masyarakat serta tetap memperhsatikan kualitas maupun tingkat palatabilitas
(kesukaan ternak) terhadap bahan'pakﬁn tersebut, kecuali pada ternak
unggas. Namun perlu dikeiahui behwa harga bahan-bshan pakan yamg
cukup mahat, belum tentu mahs_.l menurut kandungan nutrisinyd. Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam masalah ini antara lain pengetahuan tentang
kebutuhan zat-zat nutrisi dalam pakan dari ternak yang bersangkutan
(feeding standard), pengetahwan tentang komposisi kimia pakan,.
‘menghitung dan merangkum bahan pakan. Secara sederhana nilai nutrisi
pakan atan “nuiritive value” dari pakan ~dapat dinilai dari besarnya
pertambahan bobot badan yang disebabkan oleli satu unit pakan yang

dikonsumsinya. Di mana besar atau kecilnya efisiensi terhadap penggunaan



pakan ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu : konsumsi pakan (feed intake),
| bagian dari pakan tersebut yang dapat dicerna (dfgésribility) dan
penggunaan zat-zat pakan yang dapat dicerna tersebut menjadi produksi
(utilization).

b) Teknik formulasi pakan. Langksh ini sangat pening artinya untuk
mendapat suatu rumusan atan formula yang tepat yang akan diberikan pada
ternak. Beberapa metode yang sering digunakan adalah metode segi empat
(Square-method dari Pearson), metoda coba-coba (trial & error), metoda
aljabar atau secara matematis sederhana dan dapat pula dengan komputer
program linearprogram&zing, .

. ©) Teknik pembuatan atau mencampur pakan.

*) Secara manual, yaitu teknik mencampur dengan menggunakan
sekop {umumnya dilakukan dengan empat tahapan) dan menggunakan
drum. _ -

*) Secara mekanis (feedmill), yaitu éeperaﬁgkat alat-alat berat yang
dirangkai dalam sustu kondisi yang terpadu dan komplek untuk membuat
pakan. Biasanya dipasang di pabrik-pabrik pakan yang kapesitas

produksinya dari menengah ke atas,

Suatu_ usaha untuk memperpanjang usia kualitas bahan pakan atau
pakan, sangat diperlukan suatu sentuhan unsur teknologi’ Sentuhan-
sentuhan tersebut antara lain :

2) Pengawetan, yaitu suats usaha yang dilakukan untuk mem-
pertahankan -agar kualitas dapat bertahan lama. Namun, apabila
terjadi perubahas kualitss tidek banysk berbeda dengen kondisi
awainy&

b) 'Pengolzihan, dapat - dilakukan dengan bebcfapa metoda yang telah
umum dilakukan, antara lain : |
*) Pengolahan secara fisis. Cara ini dilskukan dengan pemanasan

tertentis atau pakan dibuat dalam bentuk pellet.



*). Pengolahan secara biologis. Cara ini memplinyai tujuan utama
selain untuk mengubah struktur fisik juga meningkatkan atau memperkaya
bahan pakan berserat dengan protein mikrobia.

¢) Pengemasan atau pengepakan. Susatu upaya dalam m engatasi
adanya kerusakan terhadap bahan pakan atau pakan. Kerusakan ini
dapat berlangsung secara spontan, tetapi acapkali disebabkan oleh
lingkungan lvar dari pengemasan atau pengepakan. Kerusakan-
kerusakan ini dapat dibedakan atas beberapa hal, yaitu ;

 *) Kerusakan yang disebabkan oleh sifat alamiah dari produk

. tersebut. Ini bisa terjadi seperti perubahan fisik, kimiawi, biologi .
maupun biokim a. -

*) Kerusakan mekanis, yaitu adanya perubshan kadar air bahan
pakan atau pakan, absorbsi dan interaksi dengan oksigen (udara),
adanya kehilangan atau penambahan cita rasa yang tidak diinginkan.

d) Penyimpénan. Di dalam proses penyim\panan bahan pakan dan hasil
ikutannya, peranan kadar air pada bahan pakan dan hasil ikutannya
merupakan faktor yang sangat penting. Walaupun kondisi kadar air
sudah minimum, namun kadang pula bahan pakan tersebut masih
mengalami kerusakkan. Hal ini jelas dapat diduga adanya faktor-
faktor lainnya yang berpengaruh pada saat dilakukan penyimpanan,
antara lain kelembaban udara di mana bahan pakan tersebut
dilakukan penyimpanan. Dengan demikian, di sini ekan timbul
adanya keseimbangan kelembaban udara dalam ruangan dengan
kadar air yang ada pada bahan pakan tersebut. Faktor yang lain
adalah temperatur, di mana ' temperatur yang rendah akan
memberikan hasil yang baik terhadap kualitas bahan pakan yang
disimpan. Sebaliknya, pada temperatur yang tinggi (panas) akan
cepat menimbulkan adanya kerusakkan karena akan mempercepat
terjadinya reaksi kimia. Jadi dengan demikian, biji-bijian/bahan
pakan yang berkadar airnya tinggi tidak baik di simpan pada saat

musim panas dan akan selamat apabila di simpan pada suhu buatan



yang lebih rendah, atau penyimpanannya dilakukan pada saat musim

_dingin.

- PEMBERIAN PAKAN UNGGAS

- Penyusunan pakan yang baik mempunyai suatu tujuan untuk
memperoleh pertambshan bobot badan serta produksi telur yang
optimum, dengan tetap memperhatikan tingkat protein, energi,
pertumbuhan dan harganya. Jumlsh pakan yang dikoﬁsumsi sangat
beragam tergantung pada beberapa faktor, antara lain seperti kualitas
pakan, keadaan lingkungan, jenisl kelamin, strain, kondisi kesehatan,
besar, umur, aktivitas dan tingkat produks} telur khususnya pada tipe |
petelur, | '

- Dalam pembahasan berikut hanya akan difokuskan pﬁda pakan
ayam. Secara umum dalam pemberian pakan ayam dikenal dengan dua
metode, yaitu everyday basis daﬁ skip-a-day. Metode everyday basis
adalah suetu metoda pemberian pakan ayam, yang dilakukan setiap hari
di mana ayém cukup mendapatkan kebutuhannya dan sering digunakan
pada pemeliharaan ayam broiler dan petelur (commercia! layer). Metoda
skip-a-day suatu metoda di mana ayam tidak setiap hari mengkonsumsi
pakan, tetapi setiap dua hari sekali kecuali air minum dan metoda ini
sering digunakan pada pemeliharaan ayam bibit (breeding hens).
Pengetrapan metoda skz'ﬁna-day pada ayam‘bibit, s’angat berhubungan
dengan pembatasan bobot badannya. Kclebihan bobot badan pada ayam
bibit, akan sangat erat hubungennya dengm‘x‘ rendshnye kualitas dan
produksi telur tetasnya. Kualitas pakan yang diberikan pada ayam sangat
berpengaruh terhadap konsumsi pakannya. " |
Waktu pemberian pakan pada tingkat pemula (stérter), tidak boleh
dilakukan sebelum ayam diberi minum. Pemberian air minum ini

dilakukan dengan menggunakan air yang tidak terlalu dingin (t 16-

20°C). Untuk menghindari adanya rasa stress pada ansk-anak ayam,



selama 12 jam pertama pemberian air minum gebaiknya ditambahkan
sebanyak 50 gram gula dan 2 gram vitamin C dalam setiap 1 liter air

minum. Selama beberapa hari ini pemberian pakan dapat dilakukan '

‘dengan menaburkan pada tempat (box) kandangnya, namun sisa pakan

harus diambil setiap pagi dan jangen ditaburkan pada slas kandang
(litter) karena sangat berbahaya bagi keschatan anak ayam tersebut. -
Defisiensi protein yang_ringaxi« dapat menyebabkan adanya penurunan:
besar telur, sedang defisiensi yang berat akan berakibat broduksi teluf
menjadi sangat menurun dan akhimya akan berhenti sama sekali:
Penilatan terhadap pakanl dari sudut kandungan. protein kasar saja, tidak
dapat lama dipertahankan., Pakan ayam yang baik adalah pakan yang
mengandung zat-zat nutrisi yang disertai dengan adanya keseimbangan
kandungan asam-asam amino, vitatﬁin dan.mineral. Asam-gsam amino
adalah unit dasar dari struktur protein, yang mana protein ini sangat

dibutuhkan untuk pertumbuhan, penggantian sel-sel  tubuh ayam,

~produksi telur dan merupakan penyusun enzin.

1. Ayam Buras.

Ayam buras dan ayam ras apabila dilihat selayang pandang kelihatan

cukup mirip, namun secara teliti bentuk fisiknya beda seperti bentuk
tubuhnya. Walaupun demikian, ada persamaan yang bisa dikaji yaitu
apa yang dimakan ayam ras tentu dapat dikonsumsi oleh ayam buras.
Berkaitan dengan ini, kemungkinan pola konsumsinya berbeda
apabila sistem pemberian pakannya dilakukan secara prasmanan
sehingga akhirnya menimbulkan perbedaan pada tingkat produksi.
Laporan-laporan hesil penelitian terhadap kebutuhan nutrisi pada
ayam burag masfh sangat gedikit, akan tetapi hal yang sangat penting
kebutuhan nutrisi syam buras tetap harus terpenubi pada tiingkat

dasar.



2. Ayam Pedaging (Broiler) -
Ayam broiler dalam masa pemeliharasn sesuai dengan tujuannya,
ayam dapat mencocokkan konsumsi pakannya dalam mendapatkan
energi yang cukup untuk mencapai pertumbuhan maksimum dengan
jarak  kebutuhan energi metabolis 2800-34060 kkalkg ransum.
Kebutuhan proteinnys untuk pre-starter (0-2 minggu) antara 23,2 -
26,5 %; starter {2-6 minggu) antara 19,5 - 22,7%; finisher (6
minggu-dipasarkan) antara 18,1 - 21,2%. Jumlah pemberian pakan
umumnya tidak dibatasi (¢d libitum), untuk mendapatkan produksi -
daging yang banyak dalam waktu yang relatif singkat.

3. Ayam Petélur (Cbmmercial layer)
Ayam petelur dalam masa pemeliharaan sesuai dengan tujuannya,
berbeda dengan ayam broiler dalam konsumsi pakannya agar
mendapatkan energi yang cukup untuk mencapai produksi
maksimum. Istilah ad lbitum pada ayam petelur (layer-growing &
laying) smgat jarang dilakukan, umumnya kebutuhan energi
metabolisnys pada tingkat paling rendah (2600 kkalkg ransum) lebih

~ rendah  daripada kebutuhan energi. pada ayam broiler. - Hal ini .
disebabkan kecepatan peftumbuhan pada ayam muda petelur
berkaitan dengan penimbunan lemak, tidak difasakan sangat penﬁng.
Kebutuhan proteinnya uwntuk umur 0-6 minggu (Iay'er-growing)
antara 18 — 21 %; umur 6-14 minggu berkisar 15%; umur 14-20
minggu berkisar 13-14%. Sélama masa berproduksi (Jaying) apabila
pakan yang diberikan kurang dari porsi kebutuhannys, kondisi ayam
akan cepat menurun. Iklim yang berbeda yaits iklim dingin dan
iklim panas, sangat mem'peﬁgaruhi tingkat kebutuhan terhadap
protein dan energi. Kondisi iklim diﬁgin dengan tingkat energi
metabolis 2600 - 3350 kkalkg ransum, kebutuhan protein yang

disarankan antara 15 - 19%. Sebaliknya pada iklim panas dengan



tingkat energi metabolis 2600 - 3350 kkal/kg ransum, kebutuhan
proteinnya adalah 16,5 - 21%.

. Ayam Bibit (Breeding hens)

Seperti halnya pada ayam petelur muda dan ayam dara (pullet) pads
ayam petelur komersial (commercial layer), perlakuan masa sebelum
bcrprodliksi pada ayam bibit (breeding hens) pada prinsipnya sama,
Selama masa:’? perioda ini, perlakuan yang tepal akan sangat
membantu keshksesaﬁ langkah berikutnya. Sesuai dengan tujuan
utamanya menghasilkan telur tetas berkualitas tinggi, kadang pula
pada masa periode ini terjadi apa 'ya'ng dikenal dengan nama
“prolapse” yaitu keadaan berubahnya letak suatu organ atan struktur,
contohnya rektum atau organ repreduksi betina yang berubah letak
-sehingga ada tampak dari luar, Keadaan seperti ini biasanya
mempercepat ayam bertelur lebik awal {to0 early mamri&),_schingga
produksi telur di bawsh standar yaitu - relatif lebih kecil. Hal ini
sering terjadi pada ayam betina yang banyak menghasilkan telur.
Sedangkan pada masa berproduksi, pemberian pakannya sama
dengan ayam petelur komersial kecuali pada tingk'at kandungan

‘energi yang lebih rendah.

KEBUTUHAN ZAT-ZAT NUTRISI PAKAN AYAM BIBIT

Tingginya pemberian protein dari batasan yang ditentukan dalam

paksn, akan menycbabkan kurang ecfisiennya nilai pakan tersebut.

Kandungan protein dalam pakan harus diimbangi dengan energi yang

cukup. Imbangan energi dan protein dimaksudkan untuk mencukupi

kebutuhan protein minimum, sebab kekurangan energi skan merubah

pro'tein menjadi energi. Sempitaya imbangan energi dan protein dalam

pakan dapat menyebabkan adanya defisiensi energi dan kelebihan protein.

Defisiensi energi biasanya dijumpai pada pakan yang mengandung serat

kasar tinggi yang tidsk dapat dicerna dengan baik, sehingga tidak dapat

I——



mencapai volume yang . lebih besar daripada .kemampuan kapagitas
tembolok dalam menampungnys. Umumnya pakan‘ yang sangat rendah
‘energinya, mempunyai sifat amba (bulky). Kondisi ini menyebabkan usahs
'untu‘_k meningkatkan konsumsi pakan sesuai dengan kebutuhan energi per
hari menjadi sangat terbatas. Sebaliknya, luasnya imbangan energi dan
~ protein dapat menyebabkan defisiensi protein dan terjadinya penimbunan
energi dalam bentuk lemak dan untuk ayam petelur bibit sangat
berpengaruh terhadap produksi telur. )

Energirdalam pakan yang dikonsum si dapat dipergunakan dalam tigas
kelompok utama, yaitu @ a) kebutuhan energi untuk bekerja; b) diubah
menjadi panas dan c) disimpan dalam jaringan tubuh. Xelebihan cnerg_i.'
dalam tubuh akan disimpan sebagai lemgk. Kandungan energi metabolis -
dalam. pakan yang berlebihan, tidak mungkin dikeluark.é.n oleh tubuh ayam.
Rasa. {taste) pada ayame memegang peranan yang sangat kecil *dalam
menentukan tingkat konsumsi pakan, apabila dibandingkan desgan ternak
mamalia lainnya. Tingkat energi‘dalam pakan, hi_asﬁnya sangat menentukan
banyak sedikitnya pakan yang dikonsumsi. Apabila ayam yang sedang
tumbul atan sedaﬁg dalam masa bertelur, maka konsumsi pakan banyak
dipergunakan untuk keperluan kebutuhan energi metabolis per hari. Dalam
pakan yang mengandung semua zat-zat nutrisi yang dibutuhkan, efisiensi
penggunaan pakan bergantung kepada kandungan energi metabolis dalam
pakan tersebut.  Pada temperatur sedang ayam-ayam beting yang
berproduksi tinggi® dan mendapatkan pekan yang lengkap kaudungan
nutrisinya, membutghkan klra-kzra 300-320 kkal EM/ekorlharr Kalay
temperatur agak panas, kemampuan dalam mengkonsumsi energi akan
sedikit berkurang dan sebaliknys, pada temperstur yang dingin ada
peningkatan dalam mengkonsumsi energi sekitar 20-30%’ Hasil-hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada temperatur yang sedang sampai
‘dingin, dengan tingkat energi metabolis antara 3000-3100 kkalkg ransum
ternyats memberikan hasil yang ekonomis. Tingkat energi yang lebih

rendah dari kebutuhan untuk hidup pokoknya, menyebabkan ayam



kehilangan beratnya dan fungsi-fungsi faali akan terganggu. Kondisi ini
menyebabkan protein dalam. jaringan tubuh akan dirombak untuk
dipergunakan sebagai energi, akan tetapi penggunaen ini tidak efisien
karena pcrombakan ini banyak membutuhkan energi dan banyak sekali
asam urat yang dikeluarkan serta dapat menyebabkan “fitter” menjadi
basah. Keadaan yang parah akan menyebabkan adanya kematian pada
ayam. Sebaliknya pada kondisi yang tidak begitu parah separti puasa energi»
(énergy-srarvariona), cadangan energi dalam tubuh akan mengalami proses
pembongkaran dengan bertahap seperti : 1} glikogen yang tersimpan
dengan jumlah sedikit di dalam tubuh, mulai dikeluarkan; 2) kebanyakan
dari cadangan ‘lemak dikeluarken dan 3) jaringan-jaringan protein |
dipérgunakan untuk mempertahankan tingkat gula darah serta dipakai untuk
membantn fungsi-fungsi vital lainnya. Sebaliknya, apabila kandungan
energi pakan sangat berlebihan konsumsi pakan akan sangat berkurang dan
menyebabkan defisiensi. Hal ini menyebabkan pertumbuhan akan berhenti
dan ayam akan menimbun lemak dalam t-ubuhﬁya, schingga menjadi sangat
gemuk. Dalam kondisi yang bersamaan akan terlihat tanda-tanda kelaparan
protein dan vitamin. | |
Beberapa faktor yang mempengaruhi kebuiu‘han protein dan asam:
asam amino, antara lain : a) umur; b) laju pertumbuhan; c) repfoduksi; d)
iklim; ¢) tingkat energi; f) penyakit; g) bangsa dan galur. Selain itw pula ada
beberapa bagian yang berkaitan dengan. kebutuhan protein per h.ari‘-'pad'a
‘ayam yang sedang bertumbuh, seperti : 1) protein yang diperlukan untuk
pertumbuhan jaringan; 2) protein untuk hidup pokok dan 3) protein untuk
pertumbuhan bulu. Beberapa carayang dapat digunskan untuk memenuhi
kebutuhan asam amino; dapat dilakukan antars lain : 8) banyaknya gram
dari tiap asam amino/ekor/hari. Cara ini adalah yang paling tepat, namun
tidak- dilakukan oleh pabrik makanan ternak; b) banyaknya gram dari tiap -
asam amino per 1000 kkal EM. Kelihatannya lebih baik untuk
dipergunakan karena kebutuhan asam “amino sangat erat hubungannya

dengan kandungan energi dalam pakan. Cara ini praktis dan banyak



digunakan dan mempunyai nilai ekonomis; ¢) persentase pakan. Cars ini
jarang diguha‘kan karena sama sekali tidak sempurna, karena konsumsi
pakan sangat tergantung kepada'ks_mdungan energi pakan; d) persentase
protein dalam pakan. Praktis dan dapat memenuhi tingkatan asam amino-
baik essesial maupun non-essesial. .' |
Defisiensi protein atau defisiensi sebﬁah asam amino essensial yang ringan s
menyebabkan penurunan besar telit. Sebaliknya, kalau berat akan
menyebabkan produksi telur. sangat menurun drastis, kehilangan berat
badan, bulu yang hilang dan sulit untuk tumbuh kembali. Defisensi yang
sangat berat produksi bisa berhenti total, buly rontok semua disertai
kehilangan jaringan-jaringan tubuh dan penurunan bobot badan. |
Kelebihan protein iaupun asam amino essesial akan memberikay pengaruh’
yang negatif bagi ayam yang bersangkutan, seperti penurunmypgtumbuhan
yang ringan, penurunan penimbunan lemak dalam tubuh dan kadang pula
menyebabkan kondisi litter menjadi lebih “bassh karena konsumsi air
minum meningkat akibat meningkatnya asam urat dalam darah. Kelebihan-
protein dalam pakgn dapat menyebabkan pula adanya pembengkakan pada
kelenjar adrenat dan meningkatnya produksi ACTH (adrenocorticosteroid).
Kebutuhan vitamin bagi ayam sangat ‘penting artinya karena ayam
sangat peka terhadap defigiensi vitamin. Hal ini disebabkan a) ayam sedikit
sekali mendapai vitamin yang disintesis oleh mikroorganisme di dalam
saluran pencernaan; b) vitamin-vitamin sangat dibutuhkan dalam proses
reaksi-reaksi metabolik dalam tubul; c) ‘mengurangi adanya cekaman atan
rasa stress pada ayam. Konsumsi vitamin ini sangat sedikit per hari,
biasanya diberikan melalui air minum atau lewat campuran dalam pakan
sehingga pemberiannya dinyatakan dalam miligram ataw satuan lain pef
kilogram pakan. Um-umnya kebutulian ini ditentukar pada tingkatan yang
cukup tinggi didasarkan pada kandungan energi dalam bahan pakan,
flutuasi temperatur lingkungannya atan faktor-faktor lain umpanya faktor
yang mempengaruhi konsumsi pakan. Beberapa vitamin sangat penting.

berkaitan dengan masalah reproduksi, seperti vitamin E dan B12. Defisiensi



terhadap vitamin E dapat menyebabkan daya pres’tasi reproduksi menurun
pada ayam petelur dewasa. Pada ayam muda defisiensi vitamin E dapat
menyebabkan encephalomalacia, diathese ckdsudatif dan distrofy otot.
Sementara itu kebutuhan vitamin B-12 dalam pakan sangat erat kaitannya
dengan besarnya telur. Defisiensi vitamin ini pada ayam dewasa maupun
ayam muda, tidak menunjukkan tanda-tanda yang spesifik. Namun, gejala-
gejala yang sering timbul seperti menurunn_y.a daya tetas telur.
- Dibandingkan dengan ayam petelur komersial, kebntuhan vitam in-vitam in
seperti A, D, E dan B-1 (thiamine); B-2 (riboflavine), Asam Nikotinat
(Niacin), Asam‘ Pantotenat (Pantothenic acid);, serta mineral Mn
(Manganese) pada ayam bibit sangat diperhatikan,

Ada beberapa faktor yang menimbulkan kenaikan sebenarnyd &ale’un
kebutuhan vitamin, seperti : a) faktor genetik; b) kandungan energi pakan;
¢) penambahan lemak ke dalam pakan; d) kandungan protein pakan; e)
suhn; dan f) kandang baterai. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan
kenaikan nyata kebutuhan vitamlz‘in, seperti : a) tersedianya vitamin dalam
bahan pakan; b) kerusakan vitamin dalam pskan dan dalam saluran
pencernaan; dan c) antagonis dan antimetabolit. Di samping itu ada
beberapa faktor yang menurnnkan kebutuhan vitamin, seperti : a) komposisi

pakan; b) biosintesis; dan c¢) sintesis metabolik.
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{eeding Standards, Ration Formulation & Feeding Programs '
TABLE 7-20
EXAMPLE CHICKEN BREEDER RATIONSA B, 1. 14
' Body Weight
Egg-Type Breedars Meat-Type Breoders
Ingredient 3i-5Lb 5-8Lh
{Ib) {kg) {In) {kg)
tiound yellow corn®3 ., . ... ... e et e 1,308 593.2 1,979 627
heat middlings .. ... ... ...l R e - - 0 82
Malla meal, 17% . ... e 50 2 8 2
foyhean meal, dehulled ... ...l e e “ 324 147.3 " 248 112
fish meal, hetring, 65%45 ... ... ... N T RN 50 N | 50 28
[Veat and bone eeat, 47%5 .. . ... .. e e R 50 23 50 2
Dicalelum phosphate® . . ... .......... e e ' 6 27 4 1.8
Ground Mmestane™. . . ... ... e e 157 714 142 645
OL-Methionine orequlvalent . .. ... ............ e 0.5 02 04 02
Stabilized yellow grease orequivalent, . . . ............. . 0ouo., .. 51 , 23 1 ®
dized saltd . . ... ... e e 7 31 7 3.1
lloxddant . .. ... e e ? 9 : 2 ’
Mineral and vitamin supplements:12
Calcium pantothenate ., . .............. e e {mo) 6,000 8,000
ManganeseM (Mn) ... ... .. .. ... e N ()] 52 52 -
SelRIUMZ {88 . v o v e i i i a e {mg) 808 90.8
e iZn) .o et e e ey {o} 1B - 16
VitlaminA ... ... et e e {IUy | 4,000,000 4,000,000
VitaminDs ... ..., e e {uy| 2,000,000 2,000,000 ’
VEBMINE © o o vt s e et e e e e e v 2,000 2,600
VitaminK® .. ... e e — -
Choline .., ............... e e {mg} 172,000 208,000
Niacin {Micotinic Acid, Nicotinamide) . . . .. ...... ... ... . . . o (ma} 10,000 10,000
Riboflavin (Vitamin 8-2) . ... ............. b e {mg} 3,000 3,000
vitarin B~12 {Cobalaming} . ............ e . (mg} _ 6 N 8 .
Towals? . ... .... e e st e 20005 909.9 2,000.4 ' 9106
Calculated analysis:2? .
Metabolizable energy . . . .. . oo i e e o+ {keal} 1,337 2941 1,295 2,848
Proten ... s e s (%) 17.01 16.03
LYSIB .« vt evnr e e e %) 087 078
Methloning . .. .vvuvvvvvoinnmrnnnnnearsnas P 1] 0,33 0.3
Methionlne + cystine . . . ........ e e {%) 059 0.56
2 e (%) 5.81 357
BIDBT o ¥ vt e e e e () 242 267
Calddum . . .. o i i et {%) a2t . 298
Total phosphors (P) + . . .o v v v v v v vns e (%) 0.54 : 0.54
Available phosphorus™ (P) . . o . ... e e (%) 0.4 0.46
\fitaring (units of maflh or kg ‘
VitaminAactivity . . .. .0 e SRR {1V} 5,983 13,163 6,067 13,347
Vitarin Og, added . . ... ... .. e e {y 1,000 2,200 1,000 2,200
CHOMNE & v vt e e, M@ ] . 5004 1,101 500.57 1101
tiacin {Nicotinle Acld, Nicotinamide) ... .. .. ov i i {mg} 15.21 335 : 1?7 374
Pantothenic Acid (Vitamin B-3) .. ................. PP {mg) | i 567 125 5.74 _ 12.6
Riboflavin QamIn B2} . . . .o mg) | ¢ 249 55 251 55
’ ' i ' Board, by poutiry specialists rom, snd disiiibution by, the New England
Wmﬂmﬁﬂmﬁﬁ ffccﬁm éﬁmﬁiﬁ'ﬁ:ﬁfﬁfﬂrﬁﬁ :‘ifﬂ?{fszﬁzmmm dmﬁuﬁmm Durham; University of Rh:ge Istand, lﬁngn?m;
wd WUniversity of Verehont, Burlinglon.
8300 footnotes loflowing Table 7-23, p. 180.
| M T_DHCTAK -HRnIP]




TABLE 12-1.

Energy, Protein and Amino Acid Requirements of Chickens,

Laying and
Replacement Pullets Breeding Hens
Broilers - (Egg or Meat Type) {Egg or .

0-6 weeks 6-9 weeks 0-6 weeks | 6-14 wecks  14-20 weeks  Meat Type)

Fuabolizable energy (kealfkg) 3,200 3,200 2,900 2,900 2,900 2,850
%icin (%) 23 20 20 16 12 15
inine (%) ' 1.4 1.2 1.2 0.95 0.72 0.8
Ncine andfor serine (%) 1.15 1.0 i.0 0.8 0.6 ?
i fuidine (%) ' 0.46 0.4 0.4 0.32 0.24 ?
beucine (%) 0.86 0.75 0.75 0.6 0.45 0.5
cine (%) _ L6 L4 L4 L1 0.84 1.2
sine (%) 1.25 1.1 1.1 0.9 0.66 0.5
thionine {%) 0,86 0.75 0.75 0.6 0.45 0.53
or
Methionine (%) 0.46 0.4 0.4 0.32 0,24 0.28
Cystine (%) 0.40 0.35 0.35 - 0.28 0.21 0.25
nylalanine {%) L5 1.3 1.5 1L.05 0,78 ?
or
Phenylalanine {%) 0.8 0.7 0.7 -~ 0.55 0.42 ?
Tyrosine (%) 0.7 0.6 0.6 0.5. 0.36 ?
conine (%) 0.8 0.7 0.7 0.55 0,42 0.4
ptophan {%) 0.23 0.2 0.2 0,16 0.12 0.11
ine {%) 1.0 0.85 0.85 0.7 0.5 ?

TABLE 12.2.
Energy, Protein and Amino Acid Requirements of Turkeys.

) Age (wecks) .
3 0-a 38 B-12 12-16 16-20 20-24 Maturc
? 0-4 4-8 8-11 11-14 14-17 17-20 Breeders
%Mctabolizablc eneryy (kealfkg) 2,750 2,810 2,930 3,020 3,095 3,170 2,850
Pratein (%) 28 26 22 19 16.5 14, 14
iArginine (%) 1.6 L3 1.3 1.3 1.0 0.8 ?
‘Glycine and/or scrine (%) 1.0 095 . 038 0.7 0.6 0.5 ?
liistidine (%) 0.55 0.5 0.45 0.35 0.3 0.25 ?
Hsoleucine (%) 1.1 1.0 0.85 0.75 0.7 0.55 ?
'Leucine (%) 1.9 1.8 1.5 1.3 L1 0.95 ?
Lysine (%) ' 1.5 L4 L2~ 10 0.9 0.75 ?
Methionine (%} 0.87 0.8 0.7 0.58 0.52 0.43 ?
or
Methionine (%) 0.52 043 0.4 0,36 0.31 0.26 ?
Cystine (%) 0.35 0.32 0.3 0.23 0.21 0.17 ?
Phenylalanine (%) 1,80 1.65 1.4 1.20 L.10 0,90 ?
o1

Phenylalanine (%) 1.00 0.95 0.8 0.67 - 0,60 0.50 ?
Tyrosine {%) 0.80 0,75 0.65 0.53 0.50 0.40 ?
Threonine (%) 1.00 0.95 0.8 0.70 0.60 0.50 ?
Tryptophan (%} 0.26 0.24 0.2 0.17 0.15 0.13 ?
Valine (%) 1.2 1.1 0.95 0.80 0.70 0.60 ?




Feeding Standards, Ration Formulation & Feeding Programs

accurate, if both feed composition and nutrition requirement
tables ‘were on & dry basis. For information on how to adjust
moisture content, the reader is referred to Feeds & Nutrition,
by Ensminger, et af. .

METHODS OF FORMULATING RATIONS

In the sections that follow, five ditferent methods of ration
fofmulation are presented: (1) the' squara method, (2) the
trial-and-error method, (3} the simultaneous equation
method, (4) the 2 x 2 matrix method, and (5) the computer
method, Despite the sometimes confusing mechanics of
each system, if done properly the end result of all five meth-
ods is the same—a ration that provides the desired allow-
ance of nutrients in correct proportions economically (or at
least cost), but, more important, so as to achieve the greatest
net returns —for it is net profit, rather than cost, that counts.
Since feed represents by far the greatest cost item in iive-
stock production, the importance of balanced raticns is evi-
dent,

An exercise in ration formulation follows for purposes of
illustrating the application of the five methods. -

i should be emphasized that each method of ration
tormufation may be used in batancing rations for all classes
of livestock.

SQUARE (OR PEARSON SQUARE) METHOD

The square method is simple, direct, and easy. Also, it
permits quick substitution of feed ingredients in keeping with
market fluctuations, without dislurbing the protein content.

In balancing rations by the square method, it is recog-
nized that one specific nutrient alone — protein — receives
major consideration. Correctly speaking, therefore, it is &
method of balancing the protein requirement, with no consid-
eration given to the vitamin, mineral, and other nutritive re-
quirements.

To compule rations by the square method, or by any
other method, it is first necessaty to have available both
iseding standards and feed composition tables.

The following example will show how to use the square
method in formulating a ration: .

Example: A poullry producer desires o feed a 16%
protein ration. Corn containing 9.5% protein is on hand. A 36%
protein supplement, which is reinforced with minerals and
vitamins is available. What percentage of the ration should
consist of corn and what percentage of the 36% protein sup-
plement?

Step by step, the procedure in balancing this ration is as
fotlows:

1. Draw a square, and place the number 16 {desired
protein level) in the center thereof,

2. At the upper left-hand comer of the square, write
protein supplement and its protein content (36); at the lower
feft-hand corner, write corn and its protein content (9.5).

3. Subltract diagonally across the square (the small
number from the larger number), and record the difference
at the corners on the right-hand side (36 - 16 = 20, 16 - 9.6

161

= 6.5}. The number at the: upper right-hand corner gives the
parts of supplement by weight, and the riumber at the lowsr
right-hand corner gives the parts of corn by weight to make
& ration with 16% protein.

Frotein supple- 6.5 Parls protein
ment 36.0 supplement
16
Com 9.
ormn 9.5 20.0 Parts corn

26.5 Tolal parts

4. To determine what percent of the ration would be
corn, dividerthe parts of corn by the total parts: 20 + 26.5 =
75% comn. The remainder, 25%, would be supplement.

TRIAL-AND-ERROR METHOD

The trial-and-error method is exactly what the term impl-
ies. Fesds are interchanged by trial-and-error until the right
combination is found. -

Example: A poullry producer desires to forinulate a start-
ing ration for Bobwhite quail. The ration will consist of fat, corn,
wheat, soybean oil meal (49% protein), alffalfa meal (22%
protein}, and supplement (calcium-phosphorus, iodized salt,
and micronuirients).

Before the ration is formulated, the producer places the
following restrictions on the feeds:

Percent incorparated
into the Final Ratlon

Feed Ingredlent

(%)

Fal ... i e 4.0

Alfaffameal .. ...,.......... 3.0
Supplement {calcium-phosphorus

iodized salt, and micronutrients) . . . 3.0

The feed compositions used in this sample are as fol-
lows:

o Crude
MEn Protein
(kealflb) (%)

Com . ... e, 1,556 B7
Wheat . .............. e 1,334 14.8
Soybean meail (49% protein) . . . . .. 1,112 48.1
Alfalfa meal (22% proteln} . ... ... 754 22.0
Fat . ... . e 3,583 o -

Here are the steps in balancing this ration;

Step 1: The nulrient requirements for Bobwhite quail
Haken from Table 7-16 are as lollows: !

The starting ration for Bobwhite quail chould cont ?n
1,270 kcal of ME, per pound and 28% crude prolein; per lgn
ol feed, this calls for 2,540,000 kcal of ME, and 560 1o of
proteir.



Step 2: We must now calculate the amounts of energy
id protein contributed to the ration by the feeds that hava
gedetermined levels of incorporation.

Crude
Amount/Ton ME, Protein
{Ib} {keal} {Ib)
Mlalla meal .. ...... 60 . 45240 132
| 20 286,640 0
upplements (calcrum-
phosphorus, fodized .
salt, micronutrients) . | . _Ba ) o 0
200 331,880 13.2

Step 3: Remainder to be supplied by comn, wheat, and
ybean meal —

1,800 2,208,120 546.8

Step 4: Let's try out {that’s why it is called the trial-and-
Jor method) a mixture of 600 Ib of corn, 600 ib of wheal,
d 600 Ib of soybean meal, and see how much ME,, and
de protein is contributed by the mix.

Crude

MEq Protein
{keal) (b

o, 60016 . . L 933,600 52.2
E\eal, 800t . ... ... .. ..., 800,400 89.4
ybean meal, 6001 . ., . . ... ... 667,200 288.6

2,401,200 430.2

Step 5: The energy value of the corn-wheat-soybean
ix is more than needed (2,401,200 ME, supplied vs
208,120 needed), but the protein value is much less than
teded (430.2 b supplied vs 546.8 needed); hence, we must
dd soybean meal at the expense of corn and/or wheat. In
is example, we shall substitule scybean rmeal for corn. To
#t a rough eslimate of how much corn' to remove, we must
i find cut how much protein is needed. This is found by
termining the amount of additional protein needed in the
¥ (546.8 Ib - 430.2 Ib = 116.6 tb of protein heeded). The
otein content of sdybean meal is 48.1% and of con, 8.7%.
ce the protein content of corn was included in the mix in
p 4, we will subiract 8.7% from 48.1% to find out how
uch additional protein is provided by soybean meal
4%). Now wa divide 116.8 b of protein needed by 0.394
d obtain a value of 295.9 Ib; so, let's change our corn-
at-soybean mix by subtracting 300 Ik of corn, adding 300
of soybean meal, and rounding off wheat at 600 Ib.

Crude
ME, Protein

{kcal} {th)

n300KH . ... 466,800 26.1
gat, GO ... ... L. 800,400 89.4

ybean meal, 9001 , . . ... L. 1,000,800 4329
2,268,000 548.4

'Slep 6: From the two groups of feeds, the ME, and
yde protein ara:

Poullry Sclence
Crude
Amountflon  ME, Protein
(ib) {keal) {ib)
Aliaifa meal, fat, and
supplement |, . ..., .. 200 331,880 13.2
Corn, wheat, and
2,268.0 548.4

soybean meal .. ... . 1,800
. . 2,000 2,699,880 561.6

Step 7: Now our ralion slightly exceeds the nufrient
requirernents of a starting. ration for Bobwhite quail as given
in Step 1.

Thus, for 1 ton of Bobwhite quail starter feed, we should
include the following:

Crude
AmcuntTon  ME. Proteln
{Ib) (keal} {ib)
Wheat . .......... 600 800,400 89.4
Corn . ..., .%..... 300 466,800 26.1
Soybeanmeal . ..,... 800 1,000,800 432.9
Affalta meal ., . ... RN 60 45240 132
Fat ....... c s a0 286,840 O

Supplement {caicium-
phospharus, iodized .
salt, micronutrients ., . . 6o 0 0
2,000 2,560,880 561.6
(1300 kealiy)  (26.1%)

SIMULTANEOQUS EQUATIONS METHOD

It is possible to formulate rations involving two sources
and one nutrient quickly through the solving of simultaneous
equations:

Example 1: A poultry producer has on hand corn con-
taining about 9% protein. A 50% protein supplemamn, which
is reinforced with minerals and vitamins, can be bought at a
reasonable price, A ration conlaining 22% protein is desired,

Step by step, the procedure in balancing this ration is as
follows:

Step 1: Let X = amount of corn to be ysed in 100 b of
mixed fewd, and Y = amount of 50% protein supplement to
be used in 100 Ib of mixed feed. We know that the corn
contains 9% protein and the protein supplement 50% and
that the ration should be 22% protein. Therefore, the equation
we musl solve is as follows:

.09 + 50Y = 22 {Ib of protein in 100 Ib of feed)

Step 2: In order to solve for two unknowns (X and Y},
we must create a "dummy equation.” This can be done in
the foltowmg manner:

X+ Y =100 b of feed

Step 3: We must now muitiply our dummy equation by
09 in order that our X term will cancel out with the ongmal
equation. Therefore:

X + Y = 100 becomes .09X + ,08Y =9

Step 4: Subtracting our new dummy aquation from the
original equalion, we can solve for Y as shown below:

08X + 50Y = 22 original equation
—.09X ~ .08Y = —0.0 dummy equation
00X + 41y = 13
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Y = lﬁ— or 31.71 |b of 50% protein supple-
) ment per 100 |b of feed or 31.71%
Step 5: We can now substitute our newly acquired value

or Y in the original equation and solve for X as follows:

X = 100~ 31.71
= 68.28 Ib of corn per 100 b of feed or 68.29%

It is also possible to use simultaneous eguations in the
ormulation of rations involving two sources and two nutri-
mnts. Since many formulations involve solving for more than
me nutritional parameter, this methad has many advan-
ages.

Example 2: A pouftry faed manulacturer desires enough
alcium and phosphorus to supply a ton of layer ration with
wn additional 40 Ib of calcium and 5 Ib of phosphorus using
wo sources, (1) oystershells and {2) monocaicium phos-
»hate. The oystershells contain 37.0% celcium and 0.1%
shosphorus. The monocaleium phosphate contains 15.9%
safcium and 20.9% phosphorus, How much of each com-
JOU."JO' is needed to supplement the ration?

Step by step, the procecure is as follows:

Step 1: Let X = amount of oystershells to be added to
1 ton of feed, and
Y = amount of monogalcium phosphate to
be added to 1 ton of feed.

QOur equations are;

B70X 4+ 159Y = 40 calclum equation
001X+ .209Y = 5 phosphorus eguation

Step 2: If we compare the coefficients for the
wystershelis in both equations, we derive an adjustment {ac-
or of 370 (%) which is needed to balance the two equa-
ions, Thus, if we multiply the phosphorus equation by 370,
he X terms will cancel out as follows:

AB70X + 0159Y = 40

~ (370X + 77.330Y = 1850)
- 7717Y = 810

Y = 2345

Step 3: Now that we know the value of Y, we can sub-
stitute it in either equation to find X.

370X + .158(23.45) = 40
JA70+3.720 = 40

370X = 36.27

X = 98,03

Thus, the manufacturer must add 98.03 Ib of oystershells
and 23.45 b of monocalcium phosphate to supply the sup-
slementary calcium and phosphorus,

To ¢heck our calculations, we can substituie >< and Y in
i original equations as follows:

370(98.03) + .169(23.45) = 40
.004(98.03) + .209(23.45) = &

THE 2 % 2 MATRIX METHOD

In addition to the traditional algebraic method of solving
simultaneous equations, matrix algebra provides an alterna-
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tive which some people find sasler and quicker. The 2 x 2
matrix provides a quick and accurate way of solving for two
nutritional parameters —such as energy and protein—
through the use of two ingredients.

A matrix is & mathematical array which allows for the
solution of unknowns through the use of a series of equations.
Consider the two equations:

a|x + b|Y bl C1
aX + th = C,

Let us assume that X represents one type of feed, and
that Y represents anolher type. In order to solve for X and Y,
we can set up a 2 x 2 matix using their respective coefli-
cients. C, and C; could represent two nutriént levels that we
want {for example, energy and protein). The 2 x 2 matrix
would then be:

a, b
a, by
The matrix would consist of two rows and two ¢columns.
In order to solve for X and Y, we must find the determinant
of the matrix. The determinant is established as follows:

g
y = aghy - agh

if the matrix is |; ﬁi, tre detarminant would be
1 2 - - - - - -
|a 4| (1A +(-0%2)e4=-6m-2

Note thal a determinant of a squara is enclosed by
straight vertical lines, and a square matrix is enclosed by
curved lines. Through a series of detivations from the original
two equations, our unknowns can be scived in the following
manner:

B, bl | a| -1

X = c, b {Cybz ~ C.0y) Yo a8, G (8,04 ~ 80,)
a, b, (a,b, - a b} a, b, (&b, ~ ay)
a, by a; b,

Using the same example as in Example 2 of the simul-
taneous equation section, the 2 x 2 matrix method should
arrive at the sarma answer. :

Example: A poultry feed manufacturer desires to formu-
late enough calcium and phosphorus to supplement a ton of
layer ration with an additional 40 Ib of calcium and 5 b of -
phosphorus using two sources: (1) oystershells, and (2)
monccalcium phosphate. The oystershells contain 37.0% cal-
cium and 0.1% phosphorus. The monocalcium phosphate
contains 15.9% calcium and 20.9% phosphorus. How much
of each compound is needed to suppiement the ration?

Step by step, the procedure is as follows:

Step 1: Let X = amount of oystershells to be added to
1 ton of feed and
Y = amount of monocalcium phosphate to
be added to 1 ton of {eed. ’

Our equations are:

1370X + .159Y = 40 calcium aquation
0.001X + ,209Y = 5 phosphorus equation ;
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Step 2: From these equations, we can set up the follow-
ing 2 x 2 matrix;

ag by) (370 .159), .(01] (40
ap by| (.001 .209 1N E:

Step 3: Once we have set up our matrices, we can solve

for X and Y by calculating the determinants as shown below:

x  40(209) - 6(159) _ 7.565
370(.209) - .001(.169) ~ .077

v .370(5) - 001(40) | 188 oo
370(.208) - .001(.159) 077 '

= 58.02b

Our values for X and Y agree with those from the same
xample using simultaneous equations. The slight difference
5 due to reunding error,

In least-cost formulations, malrix algebra is used by the
omputer, but the matrices that are used are much larger
1an 2 x 2 and are far more complicated. The 2 x 2 malrix
lfers a rapidd means of calcutating a simple ration using two
reds to fulfill two nutrients.

OMPUTER METHODS

Most large pouliry establishments and feed companies
w use computers in ration formulation. Also, many of the
ate universities, through their Federal-State Extension Ses-
ces, are offering ration balancing computer services o
rmers within thelr respective states on a charge basis. Con-
lling nutritionists are available throughout the United States
1d provide computer services, as well as other services.
ith the recant advent of the low cost personal computer,
is powerful technology is available to almost everyone.

Fig. 7-8. Toddy, most poultry rations, like the ration for this layer operation
taryland, are formulated with the use of a computer. (Courtesy, University of
yiand, College Park}

Despite their sophistication, there is nothing magical or
sterious about the use of computers in ration balancing.
i pritnary advantages are ascuiacy and speed of com-
alion. In addition, computer programs (software) used in
on balancing provide a means of organizing needed in-
mation in a logical and systematic manner. The computer
wid be viewed as an extension of the knowledge and skills
the formulator,

Poultty Sclence

At this time, there is no "pushbutton system” of feed
formulation available. The degree of success realized is very
dependent on the management ¢f data put into the com-
puter, and on the evaluation of the resulting formulations that
the computer generates. In the hands of experienced users,
the computer enables the producer and nutritioniet to be
more precise in carrying out ration formulation.

Two basic approaches 1o ration formulation are prag-
liced with computers:

1. Trial-and-error formulatton.
2. Linear programming {LP).

Trial-and-Error Formulation with the Compuler

For a discussion of the trial-and-error method of ration
balancing, see the earlier section in this chapter headed
"Trial-and-Error Method." Many ration balancing software
programs writlen for the computer allow for trial-and-error
tation balancing. Feed mill nuiritionists frequantly use this
technique to enter into the computer rations that are glven to
them by other nulritionists or by a producer. The objective in
this case is to confirm the nutrient values for the ration based
oh the specific ingredients used by the feed manufecturer. in
many cases, these rations are not to be altered without per-

_mission. In other cases, the number of ingredients for a

specific ration may be limited so that the trial-and-error tech-
rique is just as fast as using linear programming to arrive at
the desired nutrient levels in the ralion.

NOTE: It does not take specialized computer software
to use the trial-and-error methad. Spreadsheat {or Financial
Spreadsheet) programs, for instance, organize data into rows
and columns, Infermation, such as nutrient values for a feed-
siuft, may be entered into data cells (see Fig. 7-8). Simple
and complex arithmetic operations can be controlled by the
user to the extent that rather large trial-and-error method.
rations can be programmed and run,

Spreadshests have been developed with specific micro-
computers in mind; and there are a great number of them on
the market.
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Fig. 7-9. Graphic representation of a spreadsheet (from Lane, R. J. and
T. L. Cross, Spreadsheal Applications for Animal Nutrition and Fesding, Reston
Publishing Co., Inc., Aesion, VA, 1985},



Feeding Standards, Ralion Formulatien & Feeding Programs

Linear Programming {LP})

The most common technique tor computer {ormulation
- of rations is the linear programming (LP) technique, At times,
this is referred 10 as least cost ration formulation. This desig-
nation results jrom the fact that most LP techniques for ration
formulation have as their objective minirmizalion of cost, A few
LP programs are in use thal solve for maximization of income
over feed cosls. Regardless, the poultry producer and nutsi-
tionist should always keep in mind that maximizing net profit
is the only frue objective of most ration formulations, A skilled
user of the LP systern will control ration quality by writing
specifications that lead to rations that will maximize profit.

Briefly described, the LP program is a mathematical
technique in which a large number of simultaneous equations
are solved in such a way as to mest the minimum ang max-
imum levels of nutrients and levels of leedstuils specified by
the user al the lowest possible cost. It is not necessary 10
understand the inner workings of the computer program to
use LP, though it does take experience to use it to good
advantage and to avoid certain pitfalls. The mos. common
pitfalis are incorrectly entered or missing data and the spec-
ffication of minimums and maximums that cannot be met with
the feedstuffs available, The latter is called an infeasible so-
fution. When an infeasible solution is encountered, the user
must determine (1) if this is due to incorrect or missing data,
or (2) if the specifications rust be relaxed. '

Procedure for Use of Linear Programming (LF)

Before using the LP approach to ration formulation, the
user should become familiar with the specific software pack-

age to be used. (See later section on "Selection of Compuler,

Software and Hardware for Ration Formulation.”) It is also
desirable to study the LP technique as applied to feed for-
mulation. Aller users are familias with LP and their compuler
software, they are ready to begin using the computer for
ration formulation by LP. It must first be understood that all
data entered into the computer is directed to files. In most
cases, thase liles are located on disks, or perhaps on tapes.
Currently, most computers use keyboards and CRT {cathode
ray lube) displays for entry of data. The necessary data liles
are generally created in steps as (ollows:

1. Enter names of available feed ingredients, and

the cosat of each. 1t is necessary that all of the available
feads be listed along with the unit cost. it matters litite if the
formulator uses cost per ton, cost per hundred weight (cwi},
or cost per pound, but the same method of cost input must
be used for all feeds. The computer soltware may call for a
specific form for entering costs. -
' 2. Enter nutrient values for feeds. Tables of feed
composition using average or typical values, lke those in this
book, may be used, but, because of the widg variation in the
composition of feeds, chemical analysis of a representative
sample of each lot of feed is more precise and should be
used if available,

3. Enter ration specifications. Ration specifications
are generally broken into two parts: {1} nutrient fimits and {2)
ingredient fimits. In each case, the formulator specifies sither
a lower limit and/or an upper lifmit for each item. If no speci-
fication for the particular item is desired, it may be specified
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as zero {0} or left blank, depending on the circumstances. 1t
is also appropriale, to st feedstuifs available, but not cur-
rently on hand {with an upper fimit of zero}. Most LP solutions
will then:tell the user the highest cost at which such feeds
would enter the solution if allowed to do so. Ratios between
nutrients {such as a calcium/phosphorus ratio) or feedstufis
{com/barley ratic) may also be specified in mosl LP software
packages. The experienced formulator usually deals with pal-
atabilily or feedsiuff quality consideration by selling an upper
limit on the amounts of problem feeds or a lower limit on
feeds that contribute a positive quality to the ration. Nonnu-
tritive attributes, such as bulk density, may also be pro-
grammed into the LP system. The LP technique is a very
flexible and powerful ration balancing tool,

NOTE: important additional items to consider when cre-
ating ration specifications are upper limils on the use of
nonprotein nitrogen (or urea) and limits on the usage of feed

_additives like drugs, feed flavors, and the like,

Fig. 7-10 illustrates, by means of a worksheet, a logical
method of organizing the restrictions for a ration,

LEAST-COST FORMULATION WORKSHEET

Ingredient lngrediant ingredient | Restric-
Specifications A B c tions
- Cost _ Minimize
Total weight 1,000 Ib
Crude protein 33 b
Digestible protein 104 b
* Ether extract _ 2510800
Calcjum S5t 10k
Phosphorus 71
Vitamin A equivalant 35,000
* Vitamin D 80,000
Limits on ingredients
Minimum
Maximum

Fig. 7-10. Sample workshee for a least-cost formulation, The flrst eolumn
lists {he specitications. The various feadstulfs to ba consldered are Hsted In the
succeeding columns with their respective cosls and nutritive valuas, The last
column Kists the restrictions desired on the final formulation,

4. Submit all of the above information to the matrix
building and solving portion of the LP software pack-
age. Malrix building and solving are generally accomplished
automatically by the computer software once the specifica-
tions have been entered into the computer, Mathematically,
the procedure involves the solution of a complex algebraic
problem, with an answer being derived in seconds or min-
ules. Using the LP program, the computer produces a mix
that will meet the desired spemhcanans at the lowest possable
cost.

5. Examine the solution provided by the compuler
software. The end result should be feasible, both from a
mathematical standpoint and from a nutritional standpoint.

T
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The feedstuff mixture should be acceptable to the birds for
which it is intended. In most cases the first solution provided
lo the user is not acceptable. Aepeat runs may be necessary
to obtain the best solution. .

Figure 7-11 is a computer printout of an LP solution, The
various columns of the report have been numbered for iden-
flication. Similar columns have been given the same number,
e three sections of the report areé each identified with a
Roman numeral.

An explanation of the information contained in each col-
umn of Fig, 7-11 follows:

Column (1) —Ingredient and nutrient numbers.
Column (2} —ingredient and nutrient names,

Column (3)— Solution amounts given in percentage for
leed ingredients {Section 1) and nutrients (Section tI),

Poultry Sclence

Column {4)—The percentage solution for ingredients
has been converted to a ton bateh using prespecified
rounding factors for each ingredient. {The batch totals
1,992.73 b, rather than an exact 2,000 Ib because of the
rounding requirements.)

Columns (5 & 6)— Lower and upper limits specilied for
each ingredient (Section 1} and eac_h nutrient {Section ).

- Column (7)—Ingredient costs in doflars per hundred
weight {owt).

Columns (8 & 9)—The stable cost range (lower) gives
the feed cost below which the present optimal solution wouid
ne longer be valid. Simitatdly, the stable upper gives the feed
cost above which the present solution would no longer be
valid. The stable cost figures let the LP user know when it is
desirable to reprocess the ration.
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14 ASH 11.963 0,000 0.4564  0.033) 10947 12.202
15 CALCIUN 3,809 3.600 3,700 -0.0798  0.019% 2.901 1.858
1% PHGSPHORUS 0.671 0.550 0.3583  €.0380 0.561 0.951
1T AVAIL. PHOSPHORUS 0470 B.470 ~0.3495  0.909% 0.448 D749
311 K. E, (POULTAY)ZLE 1270.000 1270.000 -0.0035. 0.0835 1203.931 1280.649
&7 LYSINE 0.798 a.700 20,0361 1.6%41 0.686 0.801
4% KETHICNINE 0.250 £.350 =1.335%0  1.3%%0 0.331 1.728
43 METHIDWINE + CYSTINE  D.619 0. 600 3.5320 1.2303 0.617 2.034
61 LINOLEIC ACIO 1.134 1. 000 0.9607  0.1073 1.938 2.531
42 XINYHDEf;LL /Le 3,009 3.000 . ~D.0264 0.0264 1.570 5. 805
® ® O
. %% HOT USEL %@ RELATIVE UPPER COST/UNIT INCREASE
* INGREDIENT coss MURTH LINIT  INCREASE RANGE
I o grouna sanLey 6-500 5.782 0.0072° 6,531
12 ALFALFA, OEMY.,17 8.000 74374 2.500 0. 0041 0.932
31 VEGETABLE FaAT £7.200 11.914 0.0529 1.815
32 CANE MOLASSES 4450 2.384 0.000 0.0i27 1.738
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Feeding Standards, Ration Formulation & Feeding Programs

Colunins (10 & 11)--The cost per unit decrease and
increase values indicate how much the cost of the ration
would be changed if either an ingredient or nutrient is in-
creased or decreased by one unit in the percent solution. A
positive value means that cost would be increased and a
negative value means that cost would be dscreased.

Columns {12 & 13)--The effective range decrease and

increase values are related 1o the stable ¢ost range columns -

and the cost per unit decreasefincrease columns. The values
delineate the limits over which the sfable cost and unil de-
creasefincrease columng are applicable. (An example: If the
cost of ground corn decreases to $6.163/cwt [Column 8],
then the usage of corn would increase fo 64.496% [Column
13]. Of course, there would be changes in the usage of other
ingredients as corn increases in amount,)

Column {14) — Section lll contains information about the
ingredients not used in the solution. The refative worth column
indicates the cost at which each of these ingredients would
enter the solution.

6. Reformulate with LP at periodic intervals.
Changes in ingredient costs, in ingredient availability, and in
the needs of birds dictate the need for reprocessing the
ration. The good formulator monitors all these items on a
regular basis. [t is also critical to evaluate the feeding resulls
to confirm that production goals and cost objectives are
being met with the ration, Computers don't feed birds — pea-
ple do!

Sefection of Computer Sollware
and Hardware for Ration Formulation

Nurnerous companies market computer software for sa-
tion formulation. The software varies from the very simple and
straight-forward to very complex packages intended for large
feed manufacturers. The latter packages include applications
for formula costing, inventory control, control of usage of
ingredients in limited availability, production of feed tags, etc.
Most software is intended for use on a single computer
model or at leas! a certain family of computers (IBM-PC, for
exarmple). It is therefore most desirable to select the software
desirad before purchasing the computer hardware, Com-
puter type and size of memory and disk drive storage capac-
ity must meet the criteria of the soflware developer or the
software may not be usable.

Directories which list software by application are a good
place o start looking. Other sources of information are feed
and livestock trade publication advertisements, university
personnel, and nutritionists who use feed blending software.
Nutritionists are a good source of information as to how well
a certain software package performs. -

Ration formufation sofiware may be generalized so that
it can be made applicable to alt species of animals or it may
ne designed with the unique requirements of specific species
such as pouliry, dairy catile, etc. When (he software has been
designed for a certain species, it may incorporate tables of
nutrient requirements and tables of typical feedstuffs and
their nutrient values. This can save the user time, but it does
not mean that-software will run itself without the judgment of
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the user, No one has yet developed a software that will
anticipate all the conditions under which pouliry will be fed.
Computers are not able to assess all aspects of ingredient
quality, environment, and management. The judgment of the
praducer and formulator must be imposed on the computer
software, Look tor the freedom to make changes as needed.
When in doubt, seek advice from those with experience.

USE OF THE FLEXIBLE FORMULA

The fiexible formula is a ration formulation that allows for
the substitution of various‘fesds on the basis of price and
availability. The overall formula does not change. The only
changes that take place are substitulions of feeds—for ex-
ample cats for corn—within the formula to supply the same
nutrient levels.

The following procedure may be used in setting up a
flexible formula: '

1. The nutrient requirernent for the birds to be fed
should be oblained from feeding standards, and should be
listed.

2. A chart should be set up with four divisions: (1) en-
ergy feeds, (2) protein feeds, (3} mineral supplement, and (4)
vitamin supplement. Within each division, subdivisions can
be listed-for example, under protein feeds, two types of
protein feeds, plant and animai, can be listed (see Table
7-18). ’

TABLE 7-18
EXAMPLE OF A FLEXIBLE FORMULA CHART
Nutrlent .
Classi- Restric- | - Amount
flcatlon feeds for tlons to be
of Feed | Subdivisions : Utifization | for Use {lncorporated
{Min) {Max.)| (bf100 Ib feed)
Energy Grains Com '
(Average Wheat
0% Milo 867
protein) : :
g By-products Wheal
mifl-tun
Corn pluten
feed
Prolein Plant {Average | Soybean
{Average 40% protein) meal
AB% Cotionseed 1.8 Total
protein) meat {7.06 plant
Linseed ard 4,73
meal animal)
Anima) {Average | Fish mesl
60% protein) Tankage
: Meat meal
_ rendered
Vitamin : Premix 0.04
Mineral Premix 15
: Total 100,0
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3. The proportion of the nutrient divisions must be es-
dolished. This can be accomplished by balancing the vari-
s diﬁbi
o be bilanced. For example, a fesd manufacturer wants to
istablish a flexible formula for a 14% protein feed. The man-

ifacturer has premixes for vitaming and minerals and wants

oincorporate them at levels of 0.01% and 1.5%, respeclively.
‘his then means that about 98.5% of the ration can be inter-
shanged to fit protein and price specifications. If the energy
sources average 10% protein and the protein feeds average
15% protein, the manufaciurer can balance the classes of
eeds using the square method. Since 98.5% of the 14%
yotein ration is to contain all of the proteins, this portion of
he ration must contain 14.2% {-é-;ig] protein.

Step 1.

Energy leeds 10% N8 = 80%
14.2
Protein leeds 45% 42 “12%
35.0
Step 2. Encrygy leeds o Le incorporaled in the 1ation.

100 % .88 x 985 = 86.7%

Protein feeds to be incorporated in the ration.
100 * .12 x 985 = 11.8%

4, Once the main nutrient classifications have been es-
lablished, it is possibie 0 subdivide the amounts of the var-
ious feedsiuifs 10 be used. For example, we can divide the
protein portions into plant and animal sources using the
square method again.

Step 1. We know that 11.8% of the ration will be protein
feeds and thal the average protein level of this {raction will
be 45%. Therefore, 100 » 118 x .45 = 5.31 |b of protein will
be supplied by this factor for every 100 Ib of feed.

Step 2.

i

Plant prolein 40% 54.7 = 61:2%
531
Animal protein 0% 347 = 38.8%
o 80.4

Step 3. Plant proteins {o be incorpbrated into the ration.
100 x 612 x 118 = 7.22%

Animal proteins to be incorporated into the ration.
100 x 388 = 118 = 4.58%

t

51 Once the proportions of the nutrient classifications
have been established, the feed manufaciurer can then place
minimuin of maximum festrictions on the individua! feeds
within each classification. As the price fluctuates, feeds can

ons for protein or any other feed parameter that is
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be readily substituted for each other within their own restric-
tions for use.

Flexible formulas are extremsly useful in ration formula-
tion. No one ration is best and, if substitutions are made
wisely, the prices of feed can be minimized and the feeder
will continually obtain gooc results, Common sense is an
invaluable toof when using flexible formulas because the feed
manufaciurer must always keep in mind the factors which
cannot always be quantitated, such as palatability and bulk-
iness of feed.

.

FORMULATION WORKSHEET

When lormulating rations, it is advisable to record the
ration on a worksheet similar to that in Fig. 7-12. This work-
stieel is merely an example of the formal that should be used.
A similar sheet can be developed for micronutrient composi-
tion of premixes for minerals and vitamins as well as for
amino acids. In modern feed formulation practice, computer .
prinlouts provide convenient worksheels. The worksheel
serves hree purposes:

1. It provides a means of reviewing and double check- .
ing the calculations used to formulate the ration, if there is a
qross arror, it will became obvious when listed on the work-
sheel.

2. It can be used to organize mixing procedures. It is
vitat that the person mixing feed be able to refer o a work-
shizet on which can be recorded what has been mixed and
whal mixing order should be followed.

3. The worksheet can be fited for future reference. If any
questions should arise when the feed is fed, the worksheaet
provides an orderly record of the content of the feed and its
mixing.

Each ration should be assigned a number for fulure
relerence, and the date of formulation andfor mixing should
be recorded. In addition 1o listing the feed ingredients and
their respective amounts, the nutrhent requirements to, be
fulfilled by the ration should be listed on the worksheetiim-
mediately balow the totals of various components of the faed.
By subtracting the totals contained in the feed from theywu-
irient requirements, the person formulating the ration gan
then determine if there are any severe excesses of deficign-
cies in the ration. '

\

COMMERCIAL POULTRY FEEDS

Commercial feeds are just what the term implies --in-
~stead of being farm mixad, these feeds are mixed by com-
“mercial feed manufacturers who specialize in the business.
" 1In 1988, a total of 103.1 million tons of primary feeds {com- -

" plete leeds} were manufactured in the United States, and:-an

j additional 10 million tons of secondary feads (s_upplemer;ts)
"} were proguced; making for a totat of 113.1 million tons of
commercial feeds. Primary feed is that which is mixed from
individual ingredients, sometimes with the addition of a gre-
mix at a rate of less than 100 o per ton of finished fekd.
Secondary feed is that which is mixed with one of more
ingredients and a formula feed supplement (which is a pri-
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